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ORINEWS.id — Arif Nugroho, Anak Bos Prodia dan Muhammad Bayu
Hartono terdakwa kasus tewasnya ABG wanita tewas usai dicekoki
narkoba menjalani sidang dengan agenda pembacaan eksepsi di
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan pada Rabu (19/3/2025).

Namun, sidang digelar tertutup. Ketua Majelis Hakim, Arief
Budi Cahyono menjelaskan sidang digelar tertutup lantaran
kasus ini perihal dugaan tindak pidana asusila terhadap anak
di bawah umur.

Sementara itu, kuasa hukum terdakwa, Pahala Manurung
mengatakan bahwa sidang pada sore hari ini hanya sebentar.
Lantaran agendanya hanya membacakan eksepsi atau nota
keberatan.

“Kami tim kuasa hukum lengkap, ada 7 orang. Kami tadi
agendanya, hanya membacakan eksepsi keberatan kami. Karena ini
sifatnya tertutup, jadi konsumsinya hanya jaksa penuntut umum
(JPU), tim kuasa hukum, dan majelis hakim,” ucap Pahala
Manurung saat ditemui usai sidang di PN Jaksel, Rabu.
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Pahala menuturkan, pihaknya telah menyampaikan nota
keberatannya (eksepsi) kepada jaksa penuntut umum (JPU).

Eksepsi itu berisi tentang tidak terimanya kliennya terhadap
dakwaan yang dilayangkan oleh Jaksa.

“Tapli semua keberatan yang klien kami inginkan, kami sudah
sampaikan melalui eksepsi kami. Eksepsi itu ya mungkin jadi
bahan pertimbangan majelis hakim.

Dia menjelaskan, jaksa mendakwa kliennya dengan 7 pasal
berlapis. Nah, dua diantara tujuh pasal ini, yang menurut
Pahala, kliennya tidak terima dan merasa keberatan.

“Dakwaannya lumayan, ada beberapa pasal. Intinya dia sih ada 7
pasal ya. Tapi yang lebih dicondongkannya ada 2 pasal. Tapi,
dicampurkan semua. Sehingga dakwaannya kami duga tidak tepat,
kurang tepat, kurang teliti,” beber Pahala.

“Sebenarnya kan semuanya di-breakdown. Tapi ini hanya dua yang
diiniin. Sehingga, kami mengajukan keberatan. Klien kami juga
keberatan terkait ini,” sambungnya.

Sementara itu, Hasudungan Manurung yang juga tim kuasa hukum
terdakwa menjelaskan bahwa dakwaannya dinyatakan batal demi
hukum.

“Karena tidak jelas, tidak cermat. Berdasarkan visum et
repertum (VER) saja tahun 2023. Sedangkan peristiwanya Mei
2024. Itu kan harusnya dilakukan teliti lagi lah, lebih cermat
lagi. Karena berdasarkan keterangan anak satu itu,” tutur
Hasudungan.

“Karena berdasarkan keterangan anak satu itu, tetapil
bertentangan dengan keterangan saksi yang lain juga. dan visum
et repertum nya itu 2023, locus tempusnya 2024,” tambah dia.

Sehingga, dia melihat ada kejanggalan dalam dakwaan kasus
ini.



Pasalnya, menurut hasil dari Visum Et Repertum, korban telah
mengonsumsi narkotika bahkan sebelum bertemu dengan kedua
terdakwa di hotel.

“Iya (janggal) kurang tepat lah. Jadi melakukan visum et
repertum 7 sampai 72 jam sebelum melakukan pemeriksaan, sudah
menggunakan amfetamin, dan DNA. Itu tahun 2023. Tertulisnya
kayak begitu. Jadi sudah menggunakan yang namanya narkoba, ini
sebelum melakukan pemeriksaan. Bukan berapa jam, 7 sampai 72
jam sebelum melakukan pemeriksaan,” beber Hasudungan Manurung.

“Misalnya hari ini pemeriksaan, mundur ke belakang 7 sampai 72
jam sudah menggunakan itu. Jadi keadaannya, keadaan yang
bersangkutan itu almarhum, kita sangat menghormati juga, sudah
menggunakan, sebelum ke TKP sudah menggunakan, dia itu
kondisinya kenceng, udah tinggi,” tandasnya.



